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Abstrak

Penelitian ini dilatar belakangi dari hasil pengamatan bahwa permasalahan yang
timbul dalam prosedur pemberian kredit PT. Bank Perkreditan Rakyat Artha Samudera
Indonesia Kediri terdapat pada bagian analisis penilaian kredit dan usulan analisis kredit.
Karena pada PT. Bank Perkreditan Rakyat Artha Samudera Indonesia Kediri bagian keduanya
tersebut belum sesuai dengan peraturan dan perundang-undangan perbankan.

Fokus penelitian ini adalah (1) Bagaimana prosedur pemberian kredit pada PT. Bank
Perkreditan Rakyat Artha Samudera Indonesia Kediri? (2) Bagaimana analisis prosedur
pemberian kredit pada PT. Bank Perkreditan Rakyat Artha Samudera Indonesia Kediri?

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan prosedur pemberian kredit sudah
efektif meskipun ada dua bagian yang belum efektif yaitu bagian analisis penilaian kredit dan
bagian usulan kredit. Untuk itu perlu di perbaiki kembali penerapan bagian analisis penilaian
dan usulan kredit. Yang perlu dilakukan perusahaan untuk membantu keefektifan analisis
penilaian kredit dan usulan kredit adalah menekankan kepada karyawanya yang bagian
lapangan pada saat melakukan on the spot atau tinjauan langsung ke tempat usaha debitur
harus benar benar teliti dan jelas.

Kata kunci: prosedur pemberian kredit, analisis prosedur pemberian kredit
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I. LATAR BELAKANG

Perbankan merupakan suatu
lembaga keuangan yang memiliki peranan
penting bagi kelangsungan perekonomian
di suatu Negara. Disamping itu
pertumbuhan ekonomi harus diarahkan
untuk meningkatkan pendapatan
masyarakat serta mengatasi ketimpangan
ekonomi dengan kesenjangan sosial. Salah
satunya yaitu perbankan memberikan
Kesempatan kepada masyarakat untuk
berpartisipasi dalam pembangunan dengan
cara mengadakan pengumpulan suatu dana
melalui usaha-usaha yang dijalankan
perbankan, seperti halnya giro, tabungan,
deposito. Adanya ke tiga komponen diatas
maka akan terjadinya yang dinamakan
perputaran uang dan disalurkan kepada

masyarakat dengan program kredit.

Kredit adalah kemampuan
untuk melaksanakan suatu pemberian atau
mengadakan suatu pinjaman dengan suatu
perjanjian. Adapununtuk pembayaranya
akan dilakukan dengan sistem mengansur
atau dilakukan pada suatu jangka panjang
maupun pendek yang sudah disepakati
antara pihak bank dan calon yang
mengajukan pinjaman (debitur). Selain itu
kredit merupakan salah satu program yang
di terapkan atau dijalankan oleh pihak
Bank guna mewujudkan pembangunan

nasional dibidang perekonomian yang

diharapkan dapat meningkatkan
kesejahteraan  dikalangan  masyarakat

maupun rakyat banyak.

Perkreditan merupakan kegiatan
yang penting bagi suatu perbankan karena
kredit juga merupakan salah satu sumber
dana yang paling penting untuk setiap jenis
usaha. Tingginya angka kredit dan
semakin meningkatnya penyaluran kredit
kepada masyarakat maupun rakyat banyak
dari suatu bank dikarenakan dua alasan
yaitu dilihat dari sisi internal dan eksternal

bank dalam menyalurkan kredit tersebut.

Dengan semakin meningkatnya
penyaluran kredit biasanya disertai pula
dengan meningkatnya kredit yang
bermasalah atau disebut dengan istilah
kredit macet atas kredit yang telah
diberikan Bahaya yang timbul dari kredit
macet atas kredit yang diberikan tersebut

adalah tidak terbayarnya kembali kredit

tersebut,  baik  sebagian = maupun
seluruhnya. Namun banyak
kejadiankejadian yang terjadi

membuktikan bahwa kredit macet banyak
terjadi  sebagai  akibat  pemberian

persetujuan kredit yang begitu ketat.

Timbulnya kredit bermasalah
selanjutny adapat mengakibatkadengan
kesulitan dari bank tersebut untuk

memenuhi kewajibanya kepada para
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Deposan.Tidak sedikit bank-bank yang

telah berdiri menjadi bangkrut
dikarenakan  gagalnya pengembalian
kredit yang telah dipinjamkan kepada
nasabah.Oleh karena itu pihak bank perlu

meningkatkan kualitas pengamanan untuk

setiap kredit agar  memperkecil
kemungkinan terjadinya kredit
macet.Permasalahan tersebut bisa

dihindari dengan adanya suatu
pengendalian intern yang memadai dalam
bidang perkreditan.dengan kata lain sangat
diperlukan suatu pengendalian intern yang
dapat menunjang efektivitas sistem

pemberian kredit

PT. Bank Perkreditan Rakyat
Artha Samudera Indonesia Kediri sebagai
salah satu bank pemerintahan berfungsi
sebagai penghimpun dana masyarakat
serta menyalurkanya kembali dalam
bentuk pinjaman atau disebut juga dengan
istilah kredit, serta turut andil dalam
perbaikan sektor riil ekonomi di Negara
Indonesia. Dengan penyaluran kredit
tersebut yang berupa modal kerja kepada
masyarakat diharapkan bahwa dalam
dunia usaha dapat bergerak dan tercipta

suatu lapangan pekerjaan.

Untuk menjaga kredit tersebut
agar tidak terjadi kebocoran, pemborosan

serta penyelewengan maka diperlukan

suatu pengendalian kredit yang cukup
kuat. Dengan cara pemgendalian kredit
tersebut yang cukup kuat maka
kemungkinan akan terjadinya kredit
bermasalah atau disebut dengan istilah
kredit macet dapat diminimalisasi. Hal ini
berarti pendapatan bank dapat diterima
dengan lancar dan akhirnya tercipta

kondisi bank yang sehat.

Seiring kemajuan jaman dan
semakin berkembangnya suatu negara
serta diimbangi dengan majunya teknologi
yang semakin pesat maka saat ini banyak
masyarakat yang ingin menjadi seorang
wirausaha serta orang yang sudah punya
usaha tersebut ingin mengembangkan
usahanya yang telah diemban tersebut
secara luas dan melebar dengan cara
mencari pinjaman atau modal kepada bank
dan bank perkreditan rakyat yang telah
dipercayai. Karena saat ini bank sangat
membuka atau memberikan modal atau
pinjaman bagi masayarakat yag ingin
mencari pinjaman tersebut dengan suku

bunga yang rendah.

Berdasarkan  uraian lata belakang
diatas, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul: “ANALISIS
PROSEDUR PEMBERIAN KREDIT

PADA PT BANK PERKREDITAN
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RAKYAT ARTHA  SAMUDERA b. Tahap Pekerjaan Lapangan
INDONESIA KEDIRI* c. Tahap analisis data

II. METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian dan Jenis 6. Sumber Data

a. Data Primer

b. Data Sekunder

Penelitian

1. Pendekatan Penelitian
7. Prosedur pengumpulan data

Pendekatan yang peneliti gunakan
yang p 8 a. Field Research,

adalah pendekatan kualitatif.
b. Library Research

8. Teknik Analisis Data

2. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan .
a. Mengumpulkan data mengenai

dalam penelitian ini adalah ) )
Prosedur Pemberian Kredit

penelitian deskriptif. )
yang telah diterapkan pada PT.

Bank Perkreditan Rakyat Artha

3. Kehadiran Peneliti

Kehadiran peneliti dalam hal ini ) o
Samudera Indonesia Kediri.

sangatlah penting dan utama, . . .
b. Mengidentifikasi Prosedur

dikatakan bahwa dalam penelitian ) )
Pemberian Kredit yang teah

kualitatif kehadiran peneliti sendiri .
diterapkan pada PT. Bank

atau bantuan orang lain merupakan .
Perkreditan =~ Rakyat  Artha

alat pengumpulan data utama ) .
Samudera Indonesia Kediri.
4. Lokasi Penelitian

PT. Bank Perkreditan Rakyat Artha

¢. Menyimpulkan adanya
kelemahan atau kekurangan PT.

Bank Perkreditan Rakyat Artha

Samudera Indonesia Kediri adalah

Badan Usaha Milik Daerah yang . o
Samudera Indonesia Kediri.

bergerak pada Perbankan yang

berlokasi di JI. Raya Ngadiluwih

No.36 Kediri

d. Membuat kesimpulan  dan
membuat saran perbaikan yang
dapat dilakukan dan bermanfaat
bagi PT. Bank Perkreditan
Rakyat Artha Samudera

5. Tahapan Penelitian
Menurut Moleong (2010:127),

tahapan dalam proses pelaksanaan . .
Indonesia Kediri.

penelitian meliputi:
9. Mengecek Keabsahan Temuan

a. Tahap Pra Lapangan
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Dalam  melakukan  penelitian,
disini peneliti menguraikan tentang
hasil pengumpulan data dengan
menggunakan Triangulasi/
Gabungan. Menurut  Sugiyono
(2014:372), Triangulasi/ gabungan
dimaknai sebagai pengecekan data
dari berbagai sumber antara lain
interview, wawancara dan
dokumentasi dengan berbagai cara,

dan berbagai waktu.

II1. HASIL DAN KESIMPULAN
A. Deskripsi Hasil Penelitian

1. Prosedur Pemberian Kredit

Prosedur pemberian kredit
adalah  langkah-langkah atau
suatu proses yang harus dilalui
atau dilaksanakan oleh petugas
yang berhubungan dengan kredit.
Tujuan  prosedur pemberian
kredit tersebut yaitu agar kredit
yang disalurkan kepada
masyarakat baik masyarakat luas
maupun masyarakat pedesaan
dapat berjalan lancar dan kembali
tepat waktu, tepat jumlah dan
berhasil guna bagi kedua belah
pihak yaitu pihak pemberi kredit
(kredit) dan pihak penerima
kredit (debitur) didalam prosedur

pemberian kredit meliputi:

a. Permohonan Kredit

Tahap pertama dari
prosedur pemberian kredit
adalah adanya pengajuan surat
permohonan kredit oleh calon
debitur yang diajukan secara
tertulis

b. Pengumpulan Data *

Setelah surat
permohonan kredit diterima
dari calon debitur maka
dilakukan registrasi pada buku
permohonan kredit.

c. Analisa Kredit

Dalam analisa kredit
diperlukan adanya data-data
tersebut di atas serta data lain
yang diperlukan akan
dilakukan  oleh  Account
Officer (AO). Adapun data
kredit pada umumnya yang
dibutuhkan oleh pihak bank
terdiri dari beberapa aspek
yakni: hukum, manajemen,
sosial ekonomi, pemasaran,
teknik produksi, jaminan dan
keuangan. Selanjutnya data
tersebut dilakukan
pemeriksaan dan verifikasi.

d. Komite kredit
Komite kredit adalah

salah satu team dalam proses
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pemberian kredit yang
anggotanya terdiri dari Account
Officer atau analisis kredit,
administrasi kredit dan Kepala
Bagian (KABAG) Kredit serta
direksi untuk pengambilan

keputusan

e. Keputusan Komite Kredit

Setelah kredit
diputuskan disetujui, ditolak
atau  ditangguhkan, maka
segera dibuatkan surat
penegasan atau pemberitahuan
kepada pemohon. Apabila
pemohon kredit disetujui maka
harus dbuatkan surat
penegasan kepada pemohon

kredit.

f. Pengikatan kredit

Pengikatan kredit adalah
pengikatan secara notariil dan

peng-ikatan dibawah tangan.

g. Penutupan ansuransi

Penutupan ansuransi
yang dilakukan untuk
mengurangi  resiko  yang
kemungkinan timbul

dikemudian hari.

h. Realisasi

Realisasi kredit baru

dapat dilakukan apabila semua

1.

i.

dokumen yang diberikan
sudah benar.
Dokumentasi

Pekerjaan  pengarsipan

yang dilakukan setelah proses
pemberian kredit telah
dilaksanakan dengan baik dan
benar serta informatif oleh
pihak-pihak yang terlibat di
dalam pemberian kredit.

Tanggung jawab bank

Dalam proses pemberian
kredit ada 8 (delapan) tanggung
jawab Bank selaku kreditur

dalam proses pemberian kredit

2. Analisa kredit

a. Penilaian kredit

Sebelum permohonan
kredit nasabah di terima dan
diregistrasi pada buku

permohonan kredit, dibaca dan

diperiksa kelengkapannya
selanjutnya diyakini
kebenarannya secara

mendalam, apakah yang telah
tersurat dalam SPK dapat
dipercaya kebenarannya atau

keabsahannya

b. Data Intern
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Untuk  debitur lama
dapat diamati dari aktifitas
sehari-hari yang ada pada bank
pemberi kredit antara lain
aktifitas mutasi rekening yang
bersangkutan

. Data Ekstern

Baik  debitur lama
lebihlebih calon debitur baru
perlu di mintakan informasi
dalam  prosese  prosedur
permohonan kredit antara lain:
1) Bank-bank lain dengan

cara menyampaikan bank
informasi yang sifatnya
rahasia  (dikenal Bank
checking/SID)

2) Pengusaha sejenis dan
pengusaha lainnya yang
terkait dengan bidang
usahanya (dikenal dengan
trade checking)

3) Lingkungan setempat guna
mengetahui
kebiasaankebiasaan yang
bersangkutan. (dikenal

dengan key information)

d. Kunjungan Setempat (On The

Spot)

Peninjauan langsung

ke tempat usaha (alamat

debitur) guna men yakini
kebenaran surat permohonan
kredit yang diajukan apakah
sesuai  dengan  keadaaan,
kenyataan, kegiatan usaha

yang sebenarnya.

. Aspek-Aspek Dalam pembe

rian Kredit

Setelah segalanya dapat
diyakini apa yang tersurat
dalam permohonan  kredit
barulah diuji kembali
kebenarannya dengan
pendekatan aspek-aspek kredit
yang meliputi: Aspek hukum ,
aspek manajemen, aspek sosial
ekonomi, aspek pemasaran,
aspek teknis produksi, aspek

jaminan, aspek keuangan.

. Kredit Modal Kerja

Kredit yang diberikan
oleh pihak bank kepada
nasabahnya untuk membiayai
aktivitas perusahaanya (aktiva
lancar) dalam hal ini cadangan
kas, pembiayaan piutang dan

pengadaan barang .

. Kredit Investasi (KI)

Kredit yang diberikan
oleh bank kepada nasabahnya

untk membiayai sarana
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penunjang usahanya (tanah,
bangunan, gedung, mesin
mesin, kendaraan dan
investaris lainya) yang
digunakan untuk menunjang
altivitas usahanya, bukan untuk
pribadi atau untuk
diperdagangkan kembali
. Usulan analisa kredit
Berdasarkan hasil on
the spot (pengamatan langsung
ke tempat atau alamat usaha
debitur/ calon debitur), dan
memperhatikan data
kuantitatif maupun kualitatif,
maka analis kredit dapat
mengusulkan atau
merekomendasikan bahwa
debitur yang Dbersangkutan

layak atau tidak untuk dibiayai

i. Komite Kredit

Tim pemutus kredit
beranggotakan Account
Officer atau Analis Kredit
(AO) sebagai penyaji, bagian
administrasi  kredit, kepala
bagian marketing serta direksi
untuk mempertimbangkan
sehingga adanya keputusan
apakah jumlah atau besarnya
usulan kredit tersebut ditolak

atau disetujui

B. Interpretasi Dan Pembahasan

1. Analisis Terhadap Per mohonan

Kredit
Menurut Kasmir (2012:143)

permohonan kredit kredit meru pa

kan tahap awal dalam proses
perkreditan karena dalam hal ini
pemohon  kredit mengajukan
permohonan kredit yang
dituangkan dalam suatu proposal.
Hal ini dapat dilihat bahwa dalam
pemohonan kredit yang
diiterapkan  perbankan  sudah
efektif dan efisien karena sudah
sesuai dengan teori kasmir yaitu
meliputi  pengajuan  dengan
melampirkan dokumen-dokumen
yang  diminta  oleh  pihak

perbankan kepada calon debitur

. Analisis Terhadap Peng-

umpulan Data

Menurut  Kasmir (2012:
145) Analisis terhadap
pengumpulan data pihak
perbankan bertugas menyelediki
berkas pinjaman yang telah
dikumpulkan oleh debitur tersebut
karena bertujuan untuk
mengetahui apakah berkas yang
diajukan sudah lengkap sesuai

persyaratan  dansudah  benar,
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termasuk menyelediki keabsahan
berkas. Hal ini dapat dilihat bahwa
dalam pengumpulan data setelah
permohonan pada bank tersebut
sudah sesuai dengan teori yang
telah dijelaskan diatas meskipun
masih ada yang kurang tetapi
sudah bisa menyamai teori
tersebut yaitu Jika menurut pihak
perbankan belum lengkap atau
belum cukup maka nasabah
diminta segera mengumpulkan
dan melengkapinya berkas-berkas
yang sekiranya dibutuhkan oleh
bank tersebut sehingga pihak
perbankan bisa segera menyelidiki
berkas pinjaman yang diajukan

oleh calon debitur tersebut .

. Analisis Terhadap Kredit
Menurut kasmir (2012:
106) pendekatan 5c dan aspek-
aspek sangat dibutuhkan dalam
proses analisis dalam pemberian
kredit, Hal ini dapat dilihat bahwa
dalam analisis terhadap kredit
pada-PT. Bank  Perkreditan
Rakyat Artha Samudera
Indonesia Kediri belum efektif
dan belum sesuai dengan teori
yang dijelaskan oleh kasmir
terbukti dengan adanya temuan

yaitu tentang penilaian kredit

bagian data  intern  yang
diterapkan oleh pihak bank

tersebut masih belum efektif.

4. Analisis Terhadap Komite Kredit
MenurutKasmir (2012:106)

tugas komite kredit yaitu membuat
keputusan, memastikan
kelengkapan, persetujuan
perpanjangan kredit, disamping itu
komite kredit bertugas
memberikan pelayanan hal-hal
yang berkaitan dengan kredit yang
disalurkan. Hal ini dapat dilihat
bahwa dalam analisis terhadap
komite kredit tersebut sudah sesuai
dengan teori kasmir yaitu pada
teori tersebut dijelaskan bahwa
tugas komite kredit membuat
keputusan, persetujuan
perpanjangan kredit dan
memberikan pelayanan, dan dalam
perbankan tersebut tugas komite
kredit yaitu sebagai salah team

dalam proses pemberian kredit.

S.Analisis Keputusan Komite Kredit

Menurut  Kasmir (2012:
106), analisis keputusan kredit
bertugas membuat keputusan dan
penelahaan kredit baru, artinya setiap
adanya permohonan kredit baru,

perlu ditelaah secara benar tentang
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kelayakan kredit sebelum diambil
keputusan. Hal ini dapat dilihat
bahwa dalam analisis keputusan
kredit yang diterapkan oleh bank
tersebut sudah sesuai dengan teori
yang dijelaskan yaitu keputusan
kredit bertugas membuat keputusan
dan penelahaan kredit baru dan dalam
bank tersebut kebijakan kredit yang
memetuskan bahwa permohonan
kredit tersebut di setujui maupun

ditolak

Analisis Terhadap Pengikatan
Kredit

“Pengikatan  jaminan” di
jelaskan bahwa “jaminan kredit yang
diterima  dari  nasabah  wajib
dilakukan pengikatan jaminan agar
hak-hak bank terjamin bila nasabah
wanprestasi  dikemudian  hari”
Hasibuan (2008: 110) Hal ini dapat
dilihat bahwa dalam analisis terhadap
pengikatan kredit yang diterapkan
oleh bank sudah sama dengan teori
hasibuanbahwa di dalam bank
tersebut pengikatan kredit harus
secara notariil dan pengikatan bawah

tangan.

7. Analisis Penutupan Asuransi

Menurut Totok Budisantoso

(2014: 235)  analisis  penutupan

asurasi Suatu alat untuk mengurangi
resiko yang melekat pada
perekonomian, dengan cara
menggabungkan sejumlah unitunit
yang terkena resiko yang sama atau
hampir sama, dengan jumlah cukup
besar, agar probabilitas kerugianya
dapat diramalkan terjadi akan dibagi
secara personal oleh semua pihak
dalam gabungan itu. Hal ini dapat
dilihat bahwa dalam analisis
penutupan asuransi kredit yang
diiterapkan oleh bank tersebut sudah
efektif dan efisien karena sesuai teori
yang  dijelaskan  diatas  yaitu
penutupan asuransi merupakan Suatu
alat untuk mengurangi resiko yang

melekat pada perekonomian.

8. Analisis Terhadap Realisasi

“Realisasi kredit” diartikan se
bagai realisasi diberikan setelah
penandatanganan akad kredit dan
surat-surat yang diperlukan dengan
membuka rekening giro atau tabungan
di bank yang bersangkutan Kasmir
(2012:147). Hal ini dapat dilihat bahwa
dalam analisis terhadap realisasi kredit
yang diiterapkan pihak perbankan
tersebut sudah baik sesuai dengan isi
teori yang diungkapkan oleh kasmir

yaitu realisasi diberikan setelah
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penandatanganan akad kredit sehingga
dalam bank tersebut mendevinisikan
realisasi kredit baru dapat dilakukan
apabila semua dokumen telah
dilegkapi dan diverifikasi.

9. Analisis Terhadap Dokumentasi

Menurut Hasibuan (2008: 87)
analisis terhadap dokumentasi diartikan
sebagai berikut: Kredit merupakan
seluruh  dokumen yang diperlukan
dalam rangka pemberian kredit yang
merupakan bukti perjanjian atau ikatan
hukum antara bank dengan nasabah
kredit dan bukti kepemilikan barang
agunan  serta  dokumen-dokumen
perkreditan. Hal ini dapat dilihat bahwa
dalam analisis terhadap dokumentasi
pada perbankan tersebut sudah efektif
karena dalam menganalisis terhadap
dokumensi sudah sesuai dengan teori
yang dijelaskan diatas yaitu Kredit
merupakan seluruh dokumen yang
diperlukan dalam rangka pemberian
kredit yang merupakan bukti perjanjian

atau ikatan hukum.

10. Analisis Terhadap Tanggung Jawab
Bank

Menurut Kuncoro dan
Suhardjono (2011:222) analisis terhadap
tanggung jawab bank di jelaskan sebagai

berikut: Dalam tanggung jawab bank

diawali setiap tahapan proses kredit
harus selalu dilaksanakan dengan
menerapkan  prinsip  kehati-hatian
karena prinsip kehati-hatian tersebut
tercermin dalam kebijakan pokok
perkreditan dengan menyeleksi dan
mengadakan hubungan dengan calon
debitur sesuai dengan kebijaksanaan
Bank untuk mencapai tujuanya. Hal ini
dapat dilihat bahwa dalam analisis
terhadap tanggung jawab Bank di Bank
Perkreditan Rakyat Artha Samudera
Indonesia sudah sesuai dengan teori
Kuncoro dan  Suhardjono  yang
mendefinisikan bahwa dalam analisis
tanggung jawab Bank dilaksanakan
dengan menerapkan prinsip kehati-

hatian.

11. Analisis Terhadap Penilaian Kredit

Menurut Kasmir  (2012:  97)
analisis terhadap penilaian kredit
dijelaskan sebagai berikut: Dalam
penilaian kredit disamping mengunakan
5C dan 7P, maka penilaian suatu kredit
layak atau tidaknya untuk diberikan
dapat dilakukan dengan menilai seluruh
aspek yang ada, yaitu meliputi aspek
yuridis, pemasaran, keuangan, teknis,
manajemen, sosial ekonomi, dan amdal.
Hal ini dapat dilihat dalam analisis
terhadap  penilaian  kredit  yang

diterapkan bank tersebut sudah sama



Simki-Economic Vol. 01 No. 08 Tahun 2017 ISSN : BBBB-BBBB

Artikel Skripsi
Universitas Nusantara PGRI Kediri

dengan teori Kasmir diatas karena Bank
tersebut dalam melakukan penilaian
kredit meliputi data intern, data ekstern,
kunjungan setempat (on the spot), dan
aspek- aspek dalam pemberian kredit
sedangkan dalam teori juga dijelaskan
bahwa  dalam  penilaian  kredit
mengunakan pendekatan 5C dan 7P
dengan diimbangi aspek-aspek yang

terkait dalam proses pemberian kredit.

12. Analisis Terhadap Kredit Modal

Kerja

“kredit modal kerja” diartikan
sebagai “kredit yang digunakan untuk
keperluan  meningkatkan  produksi
dalam operasioanalnya” kasmir (2012:
90) Hal ini dapat dilihat dalam analisis
terhadap kredit modal kerja yang
diterapkan PT. Bank Perkreditan
Rakyat Artha Samudera Indonesia
Kediri sudah efektif karena sesuai
dengan teori yang dijelaskan oleh
Kasmir diatas yaitu kredit digunakan
untuk

keperluan meningkatkan

produksi  dalam  operasioanalnya
sedangkan dalam bank tersebut kredit
modal kerja dimaknai sebagai Kredit
yang diberikan oleh pihak bank kepada
nasabahnya untuk membiayai aktivitas
perusahanya (aktiva lancar) dalam hal
ini cadangan kas, pembiayaan piutang

dan pengadaan barang .

13. Analisis Kredit Investasi

14.

“kredit investasi“ dimaknai

sebagai  “kredit yang biasanya

digunakan untuk keperluan
pelunasan usaha atau pembangunan
proyek/ pabrik baru guna untuk
keperluan  rehabilitasi”  Kasmir
(2012: 90) Hal ini dapat dilihat
bahwa dalam analisis kredit investasi

diiterapkan ~ PT.  Bank

yang
Perkreditan Rakyat Artha Samudera
Indonesia Kediri sudah efektif karena
Kredit yang diberikan oleh bank
kepada nasabahnya untuk membiayai
sarana penunjang usahanya (tanah,
mesin-mesin,

bangunan, gedung,

kendaraan dan investaris lainya)
selain itu dari teori juga dijelaskan

bahwa .

Analisis Terhadap Usulan Analis

Kredit

Menurut Supriyono

(2011: 161), analisis terhadap usulan
analis kredit merupakan usulan
analisis kredit mempunyai tujuan
utama yang paling hakiki, yaitu agar
bank membuat suatu keputusan
kredit yang baik dan benar “make a
good laon” sehingga terhindar dari
keputusan kredit yang keliru yang
kredit

menyebabkan bermasalah
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”bad laon” Hal ini dapat dilihat
bahwa dalam analisis terhadap
usulan analis kredit yang diterapkan
bank tersebut belum sesuai dengan
teori yang dijelaskan oleh supriyono
diatas, hal ini terbukti dengan adanya
masalah dalam melakukan
pengamatan  langsung  ketempat
usaha atau alamat usaha calon debitur
tersebut karena dari pihak perbankan
sebelum kredit diusulkan atau
direkomendasikan  bahwa  kredit
tersebut layak atau tidak diberikan
oleh calon debitur tersebut yang
utama pasti memerintahkan
karyawan yang bertugas bagian
lapangan guna untuk menilai dan
memantau kondisi calon debitur
tersebut, dan pada hasilnya banyak
karyawan yang bagian lapangan
tersebut tidak sesuai dengan perintah

dan pedoman prosedur pemberian

kredit.

15. Analisis terhadap bagan alir

Menurut Kasmir (2012 :143).
Bagan alir prosedur pemberian kredit
dijelaskan mulai Bagan alir prosedur
pemberian kredit dimulai dari prosedur
penerimaan permohonan kredit,
prosedur pencairan kredit, alur kredit,
penilaian kelayakan oleh Accounting

Officer, kordinator dan keputusan oleh

komite, dokumentasi dan pelunasan.
Sehingga informasi ini merupakan
informasi pribadi, yang bersifat rahasia

bagi karyawan dan perusahaan.

C. Kesimpulan

Kesimpulan yang diambil
berkaitan dengan analisis prosedur
pemberian kredit pada PT. Bank
Perkreditan Rakyat Artha Samudera
Indonesia Kediri sudah efektif dan
dapat mendukung dalam proses
perkreditan. Akan tetapi dalam analisis
prosedur pemberian kredit yang
diterapkan oleh pihak perbank tersebut
ini kurang efektif dan belum sesuai

dengan teori Kasmir.
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